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- DALAM MENGENDALIKAN HAMA BRONTISP 4
LONGISSIMA GESTRO ( COLEOPTERA:

CHRYSOMELIDAE) PADA TANAMAN KELAPA

Desita Salbiah dan Sutra
Fakultas Pertanian Universitas Riau
ABSTRACT

Brontispa longissima pest is important pest at plantation of coconut in
yprovince of Indragiri Hilir, Riau province. This research to test the ability of
ne concentration of local entomophatogenic fungus Beauveria bassiana i
ntrol pest of coconut leaf beetle Brontispa longissima. The experiment was
pnducted at Plant Pest Laboratory at Agriculture Faculty Riau Universin using
mpletely randomized design with 6 treatment and 4 replication. Fach
erimental unit consisted of ten B. longissima beetle. Treatment consist ot
ne concentration of local B.bassiana that is 0g/l water. 40g/water. 45¢/] water.

ater, 55g/l water and 60g/l water. The data obtained were statistically
alyzed b\ dnal sis of variance and further test with level 3% of Duncun e
fultiple Range Test (DNMRT). The result showed that concentration of
. bassiana 55g/1 walter is dteu ive to control B. longissima with total mortality iy

t5% during 276 hours.
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PENDAHULUAN

Kumbang Brontispa longissima Gestro merupakan hama perusak janur
¢elapa yang dilaporkan pertama kali ditemukan di kepulauan Aru, Papua pada
un 1885. Sampai saat ini hama ini masih sulit untuk dikendalikan di Indonesia
benurut Departeman Pertanian tahun 2008. Kerusakan yang disebabkan oleh
a B. lengiscima mampu menurunkan hasi! produksi mencapai 30%-40% per
hon dan menyebabkan kerugian 40 juta dolar setiap tahun (Nakamura dkk.,

06).

Menurut data Dinas Perkebunan Kabupaten Indragiri Hilir (2011) hama ini
‘ulal merugikan petani kelapa terjadi pada tahun 2009. Luas lahan yang terserang
6 ha dari 10 kecamatan dan sampai saat ini luas pertanaman kelapa yang
erserang terus meningkat. Data laporan bulanan situasi serangan organisme
engganggu tumbuhan (OPT) perkebunan dan bencana alam, dilaporkan bulan
ipril 2010 lahan pertanaman kelapa yang terserang hama B. longissima seluas
89,75 ha dan pada bulan Januari 2011 mencapai 1.676,10 ha dari 400.000 ha
ertanaman kelapa (Dinas Perkebunan Kabupaten Indragiri Hilir, 2011).

Hama B. longissima merusak pucuk kelapa terutama pada tanaman yang
nasih muda, baik larva dan imago berada di dalam lipatan janur yang belum
iembuka dan memakan permukaan dalam (mesofil) janur sehingga menimbulkan
aris-garis berwarna coklat memanjang. Janur kelapa yang terserang menjadi
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keriput setelah membuka daun tampak seperti terbakar (Setvamidjaja. 199
Serangan berat hama ini dapat mengakibatkan penurunan produksi kelapa bahk
kematian pada tanaman. Sebelumnya sudah ada pengendalian vang dilakukan ole
para petani tetapi hasilnya belum sesuai yang diharapkan

Petani hanya mengandalkan insektisida kimia untuk pengendahian hag
B.longissima (Dinas Perkebunan Indragiri Hilir, 2011). Penggunaan insektisid
kimia sintetis dalam usaha pengendalian hama menimbulkan perhatian vang seriug
terhadap kesehatan petani, masyarakat sekitar maupun konsumer. Penggunag;
pestisida kimia juga berisiko-inggi karena tanaman kelapa sering terletak dideka
areal perumahan sehingga dapat menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan
lingkungan rumah tangga dan menggangu ekosistem alam (Chapman dalg
Mandarina, 2008).

Tingginya serangan hama B. longissima di sentral produksi kelapa belum:
dapat ditekan dengan cara pengendalian vang efekuif dan chisten. Cntuk mengatasi
permasalahan tersebut perlu dicari pengendalian yang mudah dmpli}\_a\:i‘;\az{sena
ramah lingkungan, antara lain menggunakan cendawan  cntomopatogen
B bassiana lokal Riau. Berdasarkan penelitian Suhana (2008) telah ditemukan
cendawan entomopatogen B. bassiana lokal Riau yang berasal dari empat rizosfir
pertanian. yaitu tanah pertanaman kelapa sawit, tanah pertanaman  jagung.
pertanaman sawi dan tanah pertanaman pisang. Kerapatan konidia ¢
entomopatogen B. bassiana dari rizosfir kelapa savwit (144 510
jagung (112 x 10° kon/ml), rizosfir sawi (112 x 10" kon'ml) dan r
(128 x 10° kon/ml).

Pemanfaatan cendawan entomopatogen untuk pengendalian hayat
B.longissima dengan proses atau metode penularan secara langsung maupun tidak
langsung, merupakan suatu pilihan teknologi vang fepat dan  menartk
dikembangkan. Selain mempunyai arti strategis karena dapat memberikan nilat
tambah bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya tentang pengendalian
B.longissima secara hayati, juga tidak berbahaya bagi lingkungan maupun
pemakainya.

Tujuan penelitian adalah untuk memperoleh konsentrasi Beauveria bassian
lokal yang mampu mengendalikan hama Brontispa longissima pada tanama
kelapa ‘

tov ey}
anan

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Hama Tumbuhan Fakul
Pertanian Universitas Riau. Penelitian menggunakan Rancangan Acak [engka
(RAL), dengan 6 perlakuan dan 4 kali ulangan yaitu konsentrasi B. bassiana 0 g/t
air, 40 g/l air 45 g/l air, 50 g/l air, 55 g/l air dan 60 g/i air. Setiap unit percoba
terdiri dari 10 ekor imago B. longissima, imago yang digunakan untuk perlakuai
adalah 5 jantan dan 5 betina pada masing - masing perlakuan. Data yang berbeda
nyata diuji lanjut dengan Duncan New Multiple Range Test (DNMRT) pada tara
5%. : :
Parameter yang diamati yaitu waktu awal kematian imago uji (jam), let
time 50 (jam) dan mortalitas total (%)

s
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium lama Tumbuhan Fakultag
jan Universitas Riau pada suhu rata-rata 26.9 °C dan kelembaban
o dengan hasil sebagai berikut:

udara

Awal Kematian Imago Uji (Jam)

Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap waktu awal kematian imago uji
filah dianalisis ragam mentnjukkan bahwa perlakuan dengan berbagai
entrasi B bassiana menunjukkan pengaruh vang nvata terhadap a\;‘ai
atian pada B. longissima.

el 1. Rata-rata waktu awal kematian B. longissima dengan perlakuan berbagai
konsentrasi B. bassiana

Konsentrasi B. hassian Rata-rata {(Jam)
0g/lair e 276.00 ¢
40 ¢ /lair (8,36 x 10" kon/ml) 147.00 b
45 ¢ /1air (9,08 x 10° kon/ml) 14025 b
50 ¢ /1 air (10,37 x 10" kon/mi) 13575 b
55¢ / lair (12,58 x 10° kon/ml) 99 73 4
60 ¢ / lair (13.35x 10" kon/mly J6.30 a
KK=8,7% ]

Angka-angka pada lajur yang diikuti oleh huruf kecil vang tidak sama berbeda nyata
menurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5% setelah ditransformasi Log Y

Tabel 1 memperlihatkan bahwa pemberian tanpa 3 hassiana berbeda
ata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan dengan pemberian konsentrasi
bassiana 40 g/l air berbeda tidak nyata dengan konsentrasi B. hassiana 45g/1 air
n 50 g/l air, namun berbeda nyata dengan konsentrasi B.bassiana 55 g/l air dan
nsentrasit B. bassiana 60 g/l air. Hal int diduga karena ketiga perlakuan
nsentrasi B. bassiana 40, 45 dan 50 g/l air memiliki daya kerja racun yang lebih
ndah dibandingkan dengan konsentrasi B.bassiana 55 g/l air dengan 60 g/l air
gga memerlukan waktu yang lebih lama dalam menimbulkan gejala awal
matian 5. longissima. = - S A
Konsentrasi B. bassiana 55 g/l air berbeda tidak nyata dengan konsentrasi
assiana 60 g/l air. Kedua perlakuan ini menunjukkan waktu awal kematian
g lebih cepat, konsentrasi B. bassiana 55 g/ air yaitu 99.75 jam dan konsentrasi
_bassiana g/l air yaitu 96,50 jam. Hal ini disebabkan oleh banyaknya konidia
ndawan dalam setiap milimeter air yang menempel dan masuk ke dalam tubuh
longissima sehingga semakin banyak jaringan tubuh B.longissima yang
rinfeksi cendawan maka waktu yang dibutuhkan untuk mematikan B. longissima
makin cepat. Hal ini juga ditemukan pada hasil penelitian Susiwiyati (2010)
thwa waktu muncul gejala awal sampai rayap mati yang lebih cepat terjadi
ena banyaknya konidia yang menempel dan berkecambah pada kutikula rayap
optotermes curvignathus.

Mekanisme infeksi melalui kutikula dimulai dengan penempelan dan .
kecambahan spora pada kutikula. Mekanisme terjadi secara enzimatis dan
ia yang dapat menembus kutikula dan menyebabkan terjadinya kenaikan ph

A
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darah, penggumpalan darah dan terhentinya peredaran darah sehingga serag
uji mati (Trizelia, 2005). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 5 longiss
yang terinfeksi cendawan B. Bassiana terjadi perubahan warna menjadi py
tubuh terlihat kaku. dan tampak bercak hitam. Pernvataan ini diperkuat
Hosang (1996) serangga yang mati terlihat kaku. warna tidak cerah dan kad

kadang bercak berwarna hitam yang merupakan tempat penetrasi cendawan. ;

Lethal Time 50 (L'Tsq) (Jam)
Hasil pengamatan LTsy setelah dianalisis ragam menunjukkan peng
vang nyata bahwa pemberian berbagai konsentrasi 5. hassiana terhadap LT,

Tabel 2. Rata-rata LTs,dengan perlakuan berbagai konsentrasi B.bassiana (Jam]

Konsentrasi B. bassiana Rata-rata (Jam)
0g/lair 276,00 e
40 g / 1 air (8.36 x 10° kon/ml) 24905 d
45 g /lair (9.08 x 10° kon/ml) 245.50 de
S0¢ / 1 air (10,37 x 10° kon/ml) 22800 ¢

53¢ / lair (12,58 x 10° kon/ml) 191,75 b
60 ¢ / lar (13.35 x 10" kon/ml) 161.00 4

KK=3.62%
Angka-angka pada lajur yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama berbeda nvata
menurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5% setelah ditransformasi Log Y

Tabel 2 dapat dilihat bahwa pemberian Og/l air B. bassiana berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Konsentrasi B. hassiana 40 g/1 air berbeda tidak nvata
dengan konsentrasi B. bassiana 45 g/l air. Konsentrasi B. bassiana 45g/1
berbeda tidak nyata dengan konsentrasi B. bassiana 50 g/l air. Terjadiny;
perbedaan yang tidak nyata antar perlakuan konsentrasi B hassiana 40 dan 45 g
air karena pengamatan pada waktu awal kematian juga berbeda tidak nyat
sehingga dengan penambahan konsentrasi tidak memberikan pengaruh terhada
LTs, Namun ketiga perlakuan tersebut berbeda nyata dengan konsentrasi 4
bassiana 55 g/l air dan 60 g/l air dalam mematikan 50% B. longissima. Keadaa
ini dipengaruhi oleh konsentrasi B. bassiana yang berbeda serta jumlah keraj
konidia pada masing-masing perlakuan yang berbeda dan banyaknya kon
cendawan dalam setiap milimeter air yang menempel dan masuk kedalam
B. longissima, sehingga makin tinggi konsentrasi B. bassiana yang diberike
semakin cepat dalam mematikan 50% imago B. longissima.

Konsentrasi B. bassiana 60 g/l air merupakan konsentrasi yang pahng
tinggi dalam percobaan ini. Artinya dengan meningkatnya konsentrasi B.bassia 4
yang diberikan memerlukan waktu paling cepat dalam mematikan 50% B.
longissima. Semakin tinggi konsentrasi yang diberikan maka semakin tinggi pula
kerapatan konidia sehingga semakin cepat konidia cendawan menginfeksi B:
longissima. Rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk mematikan 50%
longissima uji, paling cepat pada perlakuan konsentrasi B.bassiana 60 g/l ail
yaitu selama 161 jam, diikuti dengan konsentrasi B.bassiana 55 g/1 air yaity, selam
191,75 jam.
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dengan perlakuan lainnya, diduga karena penambahan konsentrasj
menyebabkan semakin banyak konidia yang menempel pada tubuh B. longissi
akibatnya semakin banyak pula konidia yang berkecambah pada kutikula;
melakukan penetrasi ke dalam haemocoel. Konsentrasi B. hassiana 55 g/
dengan kerapatan konidia (12,58 x 10° kon/ml) cukup efektii bila dibanding depg:
perlakuan lainnya, karena sudah mampu mematikan B. longissima 85% sel
hari (276 jam).

Terinfeksinya B. longissima oleh cendawan menyebabkan rusaknya s
pencemnaan, otot, sistem syaraf dan sistem pernafasan yang mengakiba
kematian B. longissima. Menurut Prayogo dan Tengkano (2003) dalam
Manullang (2008) menyatakan bahwa konidia merupakan salah satu organ infe
cendawan yang menyebabkan infeksi pada integumen serangga y’é
menyebabkab kematian pada serangga. Dalam proses infeksi tersebut
perkecambahan konidia tergantung pada kelembaban. suhu. cahaya dan nutrisj,
Menurut Lecuona dkk.. (2001) dalam Rosfiansyah (2009). cendawan
entomopatogen B. bassiana mampu berkembang pada kisaran suhu 15 - 35%
dengan kelembaban dibawah 95.5%. Suhu optimal untuk perkembangan dan
tingkat reproduksi B. longissima pada kisaran 24°C-28°C (Zong, 2005). Sementara
suhu pada tempat penelitian 25-28,3°C dengan kelembaban 87-90.6% sehingga
berpengaruh untuk pertumbuhan cendawan B. hassiana dan juga cocok untuk

B longissima.

Gambar 1. 1mago Brontispag?longlséihta uji yang telah mati
dan ditumbuhi cendawan B. bassiana

1. B. longissima yang mati dan sudah berubah wama tetapi belum

ditumbuhi  B. bassiana
2. B. bassiana yang muncul pada ruang antar segmen pada

abdomen B. longissima.
3. B. bassiana yang telah menutupi seluruh tubuh B .longissima

SIMPULAN

4

Cendawan entomopatogen B. bassiana lokal Riau menunjukkan bahwa
konsentrasi 55 g/l air dengan kerapatan konidia (12,58 x 10° kon/ml) mampu
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Cendawan B. bassiana masuk kedalam twbuh B. longissima  melalui
ula, saluran pencernaan, spirakel dan lubang alami lainnya. Propagul
awan yang menempel pada tubuh B /ongissima akan berkecambah dan
uk menembus kutikula. Propagul masuk secara mekanis dan kimiawi dengan
geluarkan enzim dan toksin. Enzim berperan dalam melisiskan kutikula, lalu
an infektif dari cendawan entomopatogen B. bhassiana berkecambah masuk
tikula, menembus integumen dan penetrasi kedalam haemocoel.

Konsentrasi cendawan entomopatogen tersebut menunjukkan banyaknya
yang disemprot~ke tubuh B. longissima berbedi-beda dan miselium-
seliumnya juga berbeda-beda jumlahnya. Hal ini dapat dilihat pada perlakuan
entrasi B. bassiana 60 g/l air dengan kerapatan konidia paling tinggi
andingkan perlakuan yang lainnya sehingga enzim dan toksin yang dihasilkan
a tinggi. yang kemudian dapat mematikan 30% imago # /longissima lebih
at dari perlakuan lainnya.

ortalitas Total Imago B. longissima (%/6)
bel 3. Rata-rata mortalitas total B. longissima dengan perlakuan berbagai
konsentrasi B. Bassiana (%)

Konsentrasi B. bassiana Rata-rata (")
0g/lair (.00 a
40 g/ 1 air (8,36 x 10" kon/mij 52500
45 ¢ /lair (9,08 x 10° kon/ml) 52,50 b
50g / 1air (10,37 x 10® kon/ml) 72,50 ¢
55g / lair (12,58 x 10® kon/ml) 85.00 d
60g / lair (13,35 x 10% kon/ml) 100.00 ¢

KK=10,7%
ngka-angka pada lajur yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata
enurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5% setelah di transformasi Arcsin VY

Tabel 5 memperlihatkan bahwa pemberian tanpa B. hassiana berbeda
yata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan konsentrasi B. bassiana 40 g/l air
beda tidak nyata dengan perlakuan konsentrasi B. bassiana 45 g/l air namun
beda nyata dengan perlakuan konsentrasi B. bassiana 50 g/l air, 55 g/l air dan
g/l air. Berbeda tidak nyatanya antar perlakuan 40 g/l air dengan perlakuan 45
-air dikarenakan pengaruh dari ketahanan tubuh B. longissima serta tingkat
apatan konidia sedikit dan toksin yang dihasilkan juga sedikit pada kedua
rlakuan tersebut untuk menginfeksi B.longissima. Hal ini sesuai dengan.
endapat Desyanti (2007) menyatakan bahwa ada korelasi antara tingkat
rapatan konidia dengan mortalitas, semakin tinggi kerapatan konidia yang
iaplikasikan juga menunjukkan tingkat mortalitas 1mago uji yang tinggi.

Perlakuan konsentrasi B. bassiana 55 g/l air berbeda nyata dengan
nsentrasi B. bassiana 50 g/l air 45 g/l air dan 40 g/ air. Hal ini diduga pada
nsentrasi B. bassiana 55 g/l air lebih tinggi dan toksin yang dihasilkan juga
ggi dari ketiga perlakuan tersebut yaitu konsentrasi B. bassiana 50 g/l air 45 g/l
dan 40 g/1 air sehingga lebih cepat dalam mematikan B. longissima. Persentase
I ortalitas total tertinggi terdapat pada konsentrasi B. bassiana 60 g/l air dengan
: "erapatan konidia (13,35 x 10°® kon/ml) yaitu 100% selama 12 hari (276 jam). Hal
ni ada kaitannya dengan lethal time 50 yang relatif lebih cepat dibandingkan
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ngendalikan kumbang janur kelapa 5

longissimu dengan mortalitas total
besar 85,00 % selama 12 hari (276 jam).
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